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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas mengenai analisis pengaruh adjusted historical 

beta saham terhadap return saham perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 

periode sebelum dan saat pandemi COVID-19. Periode yang digunakan adalah 

2 Maret 2018 – 1 Maret 2020 sebagai periode sebelum pandemi COVID-19 dan 

2 Maret 2020 – 2 Maret 2022 sebagai periode saat pandemi COVID-19. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan pada bab IV, 

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik. Beberapa kesimpulan ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Hipotesis 1 dalam penelitian ini tidak didukung, di mana adjusted historical 

beta saham tidak memiliki pengaruh terhadap return saham perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks LQ45 pada periode sebelum pandemi COVID-19. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pada kondisi perekonomian normal, adjusted 

historical beta kurang tepat dijadikan acuan untuk menaksir return saham 

yang akan diterima investor, terkhusus pada saham yang masuk ke dalam 

indeks LQ45.  

2) Hipotesis 2 dalam penelitian ini didukung, di mana adjusted historical beta 

saham memiliki pengaruh secara positif terhadap return saham perusahaan 

yang terdaftar dalam indeks LQ45. Walaupun berpengaruh secara positif, 

variabel adjusted historical beta hanya mampu menjelaskan perubahan 
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variabel return saham sebesar 0,8371% dan sisanya sebesar 99,1629% akan 

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya. 

3) Hipotesis 3 dalam penelitian ini didukung. Pengaruh adjusted historical beta 

saham terhadap return saham yang terdaftar dalam indeks LQ45 pada 

perusahaan terpuruk berbeda dengan perusahaan yang jaya pada periode saat 

pandemi COVID-19. Adjusted historical beta perusahaan terpuruk 

berpengaruh negatif terhadap return saham. Pada perusahaan ini, variabel 

adjusted historical beta mampu menjelaskan perubahan variabel return 

saham sebesar 0,101528 atau 10,1528%. Sedangkan, adjusted historical beta 

pada perusahaan jaya berpengaruh positif terhadap return saham. Namun 

pada perusahaan ini, variabel adjusted historical beta hanya dapat 

menjelaskan perubahan variabel return saham sebesar 0,001433 atau 

0,1433%.  

4) Hipotesis 4 dalam penelitian ini didukung. Rata-rata return saham harian 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 antara periode sebelum 

pandemi COVID-19 dengan saat pandemi COVID-19 memiliki perbedaan 

yang signifikan. Terdapat 18 dari 24 perusahaan yang memiliki rata-rata 

return saham harian lebih tinggi pada periode saat pandemi COVID-19.  

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, 

seperti para investor yang akan melakukan kegiatan investasi. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam memprediksi 
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return saham dan membantu para pembaca untuk lebih memahami mengenai 

pengaruh adjusted historical beta terhadap return saham, terutama di masa-masa 

seperti pandemi COVID-19 saat ini. Berikut implikasi manajerial dalam 

penelitian ini: 

1) Adjusted historical beta saham yang tidak berpengaruh terhadap return 

saham perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 periode sebelum 

pandemi COVID-19 membuat para investor di masa-masa seperti sebelum 

pandemi ini harus lebih memperhatikan variabel-variabel lain selain adjusted 

historical beta, seperti ukuran perusahaan (size) dan book to market value 

perusahaan, yang mampu memengaruhi return. Variabel-variabel lain yang 

mungkin bisa memengaruhi besaran return, seperti yang dipaparkan pada 

penelitian Dimas Ismayanti dan Meina Wulansari Yusniar (2016) adalah 

Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt Equity Ratio 

(DER). Selain itu, Y.S. Soefian Nur Hidayat, Sri Hasnawati, dan Ernie 

Hendrawaty (2019) juga menemukan bahwa size berpengaruh terhadap return 

perusahaan.  

2) Adjusted historical beta saham pada periode saat pandemi COVID-19 

terbukti berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan yang terdaftar 

dalam indeks LQ45. Namun kemampuan adjusted historical beta dalam 

menjelaskan perubahan variabel return hanya sebesar 0,008371 atau 0,8371% 

dan sisanya sebesar 99,1629% akan dijelaskan oleh variabel lain selain 

adjusted historical beta. Oleh karena itu, para investor juga harus 
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memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang dapat 

memengaruhi return. 

3) Perusahaan yang jaya dan terpuruk pada saat pandemi memiliki pengaruh 

adjusted historical beta saham terhadap return saham yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa adjusted historical beta saham pada 

perusahaan terpuruk berpengaruh negatif terhadap return saham. Sedangkan 

pada perusahaan jaya, adjusted historical beta saham berpengaruh positif 

terhadap return saham. Oleh karena itu, investor juga perlu memperhatikan 

kondisi dan performa perusahaan sebelum mempertimbangkan adjusted 

historical beta saham sebagai salah satu variabel yang memengaruhi return 

saham. 

4) Adanya perbedaan rata-rata return saham harian antara periode sebelum dan 

saat pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa return saham di Indonesia, 

terutama pada indeks LQ45, terpengaruh oleh tekanan kondisi ekonomi 

akibat pandemi COVID-19. Oleh karena itu, untuk memprediksi return 

saham dalam kegiatan investasi, penting juga untuk memperhatikan kondisi 

perekonomian, terutama perekonomian Indonesia.  

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Penelitian ini ditulis tidak lepas dari keterbatasan. Peneliti merangkum 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1) Kemampuan variabel independen pada penelitian ini (variabel adjusted 

historical beta) dalam menjelaskan perubahan variabel dependen (variabel 
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return saham) kurang kuat. Selain itu, pada beberapa kondisi variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Periode penelitian dalam penelitian ini kurang panjang. Hal ini dikarenakan 

pada waktu penulisan penelitian, pandemi COVID-19 masih berlangsung. 

3) Dasar pengklasifikasian perusahaan jaya dan terpuruk pada periode saat 

pandemi COVID-19 kurang kuat. 

Di bawah ini adalah beberapa saran yang diajukan oleh peneliti untuk 

penelitian selanjutnya: 

1) Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menganalisis pengaruh 

variabel lain selain adjusted historical beta yang dapat memengaruhi return 

saham. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel size (Hidayat et al., 

2019), Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt Equity 

Ratio (DER) (Ismayanti & Yusniar, 2016). 

2) Pada penelitian selanjutnya, diharapkan juga untuk lebih memperhatikan dan 

menambahkan periode waktu penelitian.  

3) Menambahkan referensi sebagai dasar pengklasifikasian perusahaan jaya dan 

terpuruk agar dasar teori lebih kuat.  
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